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DECREASING CHEMICAL OXYGEN DEMAND (COD) 
WASTEWATER OF TAPIOCA STARCH 

USING Fe304-ZE0LITE COMPOSITE

By
Henni Martini 
08081003010

ABSTRACT

Wastewater treatment of tapioca starch has been done using Fe304-zeolite 
composite. Characterization of Fe304-zeoIite composite used SEM and XRD. The 
evaluated parameter were optimum contact time with variation 0; 0.5; 1; 1.5; 2 
hours, effective weight ratio Fe304-zeolite composite with variation 100, 200, 
300, 400, 500 mg and optimum pH with variation 4, 5, 6, 7, 8 to decreased 
Chemical Oxygen Demand (COD) value of tapioca wastewater. The SEM 
database shown the differences surface area size of Fe304 and Fe304-zeolite 
composite, and based on 20 of XRD database, Fe304 and Fe304-zeolite composite 
was formed. Before adding Fe304-zeolite composite COD value of wastewater 
was 5434.755 mg/L; whereas after adding Fe304-zeolite composite at optimum 
condition (contact time 1 hour, weight of Fe304-zeolite composite 300 mg and pH 
5) was COD value of wastewater was 495.24 mg/L with effectiveness 90.88 %.

Keywords : wastewater tapioca, FeiOj-zeolite composite, COD.
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PENURUNAN KEBUTUHAN OKSIGEN KIMIA (KOK) 
LIMBAH CAIR INDUSTRI TAPIOKA 

MENGGUNAKAN KOMPOSIT Fe304-ZE0LIT

Oleh :
Henni Martini 
08081003010

ABSTRAK

Pengolahan limbah cair industri tapioka telah dilakukan dengan 
menggunakan komposit Fe304-zeolit. Karakterisasi komposit Fe304-zeolit 
dilakukan dengan SEM dan XRD. Paramater yang dievaluasi adalah waktu kontak 
efektif dengan variasi 0; 0,5; 1; 1,5; 2 jam, rasio berat efektif dengan variasi 100, 
200, 300, 400, 500 mg dan pH optimum dengan variasi 4, 5, 6, 7, 8 dalam 
menurunkan nilai KOK limbah cair tapioka. Data SEM menunjukkan ukuran 
permukaan Fe304 dan komposit Fe304-zeolit tidak seragam, dan berdasarkan 
sudut 20 data XRD, fasa Fe304 dan komposit Fe304-zeolit telah terbentuk. 
Sebelum ditambahkan komposit nilai KOK limbah cair sebesar 5434,755 mg/L, 
sedangkan setelah ditambahkan komposit pada kondisi optimum (waktu kontak 1 
jam, berat 300 mg dan pH 5), diperoleh nilai KOK limbah cair sebesar 495,24 
mg/L dengan efektivitas penurunan 90,88 %.

Kata kunci: limbah cair tapioka, komposit Fe304-zeolit, KOK
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan, khususnya kabupaten OKI, merupakan pusat daerah 

perkebunan singkong. Tanaman singkong dapat diolah menjadi beberapa produk 

seperti tepung tapioka. Pengolahan singkong menjadi tepung tapioka 

menghasilkan produk sampingan berupa limbah. Limbah yang dihasilkan terbagi 

dua, yakni limbah padat dan limbah cair.

Pemanfaatan limbah padat tapioka sudah banyak diteliti dan diupayakan 

sebagai usaha yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu onggok (ampas tapioka 

kering) dimanfaatkan sebagai bahan pengisi pada pembuatan saus, bahan baku 

pembuatan emping dan mie ampas ketela, bahan baku pembuatan kue basah, 

biskuit dan sebagainya, sedangkan limbah cair tapioka sisa pengendapan tapioka 

baru dimanfaatkan sebagai nalta de cassava. Hal ini belum banyak dijumpai di 

pasar karena di samping sulit pembuatannya, dari sisi usaha diperkirakan belum 

diminati masyarakat pekonsumsinya (Prayitno, 2008).

Salah satu penelitian pengolahan limbah cair tapioka dilakukan oleh 

Riyanti, dkk (2010) melalui proses klorinasi dengan Ca(OCl)2. Hasil penelitian ini 

menunjukkan teijadinya penurunan nilai KOK, yakni sebesar 1092,09 mg/L dari 

nilai sebelumnya sebesar 9953,01 mg/L dengan efektivitas penurunan 89,02 %. 

Pada beberapa dekade terakhir, sintesis dan studi mengenai partikel besi oksida 

khususnya magnetik (Fe304) menarik perhatian para ilmuwan dan engineer. Hal

utama
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ini antara lain karena sifat superparamagnetis yang dimiliki membuat partikel 

magnetik bermanfaat dalam berbagai aplikasi.

Untuk meningkatkan efisiensi pengolahan limbah cair dapat digunakan 

adsorben yang bersifat magnetik. Dengan cara ini sistem pemisahan adsorben 

dengan polutan cukup menggunakan magnet permanen. Penelitian yang dilakukan 

adalah pengolahan limbah cair tapioka menggunakan partikel Fe304 yang 

dikomposit dengan zeolit.

Zeolit merupakan mineral alumina silikat terhidrat yang tersusun atas 

tetrahedral-tetrahedral alumina (A1045') dan silika (Si044~) yang membentuk 

struktur bermuatan negatif dan berongga terbuka/berpori. Muatan negatif pada 

kerangka zeolit dinetralkan oleh kation yang terikat lemah. Selain kation, rongga 

zeolit juga terisi oleh molekul air yang berkoordinasi dengan kation (Aya, 2010). 

Pemilihan komposit ini didasarkan pada keunggulan penggabungan antara Fe304 

yang bersifat magnetik dengan zeolit. Dengan cara ini pemisahan menjadi efisien 

tanpa penyaringan. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sistem 

pengolahan limbah cair berbasis teknologi magnetik, sehingga keberhasilannya 

dapat dijadikan contoh untuk aplikasi pada sistem pengolahan limbah.

1.2. Perumusan Masalah

Pembuangan limbah cair tepung tapioka secara langsung ke lingkungan 

dapat menimbulkan dampak negatif kepada lingkungan. Salah satunya adalah 

menurunnya kualitas sumber air yang berada di sekitar industri tapioka tersebut. 

Penelitian yang dilakukan mempelajari bagaimana kemampuan komposit Fe3Q4-
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zeolit dalam menurunkan nilai KOK (Kebutuhan Oksigen Kimia) dari limbah cair 

tepung tapioka. Parameter yang diteliti adalah waktu kontak, rasio berat komposit 

efektif dan pH optimum.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Melakukan sintesis komposit Fe304-zeolit dan karakterisasinya 

menggunakan X Ray Dijfraction (XRD) dan Scanning Electron

1.3.

Microscophy (SEM).

2. Menentukan kondisi optimum penyerapan KOK dari limbah cair

dengan parameter waktu kontak efektif, rasio berat komposit efektif

dan pH optimum.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan adanya penemuan baru 

dalam sistem pengolahan limbah cair tepung tapioka yang efisien, sehingga 

keberhasilannya dapat dijadikan contoh untuk aplikasi pada sistem pengolahan 

limbah.
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